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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2010.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan kemitraan Anak
Angkat Bapak Angkat di PT. GMP Pasaman Barat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus.
Dimana yang menjadi sumber data primer adalah melalui wawancara dengan
informan kunci, sedangkan untuk sumber data sekunder diperoleh dari instansi terkait
seperti KUD Lingkung Aur, Wali Nagari Lingkung Aur, PT. GMP, Dinas
Perkebunan, Bank Nagari Pasaman Barat. Untuk tujuan pertama dan tujuan yang
kedua sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana untuk
menj el askan proses pel aksanaan kemitraan anak Angkat Bapak Angkat.

Dari hasil penelitian dilapangan diketahui bahwa proses pelaksanaan
kemitraan Anak Angkat Bapak Angkat ini tidak berjalan sesuai apa yang diharapkan.
Masih terjadi pelanggaran yang telah disusun menurut Surat Perjanjian Kerjasama
(SPK), Pedoman umum dan petunjuk teknis pelaksanaan kemitraan ABA di Sumatera
Barat. Walaupun masih ada kekurangan dalam kemitraan ini secara umum efektifitas
pel aksanaan kemitraan sudah berjalan dengan baik.

Agar proses pelaksanaan kemitraan ini berjalan lebih baik lagi, maka perlu
ditanggulangi secara bersama-sama antara pihak yang terkait secara serius dan
berkesinambungan. Dan peneliti menyarankan kepada pemerintah untuk terus
melakukan penyempurnaan pengembangan pola perkebunan dalam rangka
kesgjahteraan masyarakat perkebunan dalam rangka kesgahteraan masyarakat
perkebunan, terutamabagi pengelola.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia masih merupakan negara pertanian sampai saat ini, artinya
pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk yang bekerja pada sektor tersebut
(Rivai) dadlam Wardani (2003).

Salah satu sub-sektor pertanian adalah sub-sektor perkebunan. Sub-sektor
perkebunan merupakan salah satu sub-sektor yang berperan penting dalam
kaitannya dengan Produk Domestik Bruto, serapan tenaga kerja, perdagangan dan
penerimaan pemerintah sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan.
Pembangunan  sub-sektor perkebunan ditujukan untuk  meningkatkan
pembangunan dan pemerataan. Perkembangan sub-sektor perkebunan dari tahun
1970-an hingga saat ini secara kuantitatif cukup memuaskan, tetapi secara
kualitatif masih belum seperti yang diharapkan (Fadjar, 2006).

Pengembangan sub-sektor perkebunan telah dilakukan sgak pemerintahan
Belanda. Ketimpangan antara perkebunan besar dengan perkebunan rakyat (PR)
terlihat dari perkebunan besar relatif maju karena mereka menguasai aset produksi
(lahan, teknologi, tenaga kerja, sarana produksi dan alat produksi) dan menguasai
pasar secara penuh, sedangkan perkebunan rakyat mempunyai aset yang terbatas
(Fadjar, 2006). Perkebunan rakyat yang luasnya sekitar 80% dari perkebunan
nasiona belum mendapatkan fasilitas dan perlindungan yang memadai dari
pemerintah (Drajat, 2007).

Menyadari akan kedudukan dan peranan Perkebunan Rakyat tersebut,
maka kebijaksanaan pembangunan perkebunan didasari atas : 1) pembangunan
Perkebunan Rakyat menjadi tulang punggung usaha perkebunan, karena areal
yang luas dengan jumlah keluarga petani yang cukup besar; 2) pembangunan
Perkebunan Besar milik Negara (PTP/PNP) menjadi pendukung usaha rakyat
dalam bidang teknologi budidaya, pengelolaan dan pelayanan dalam pengelolaan
serta pelayanan dalam pengolahan pemasaran hasil; 3) pembangunan Perkebunan

Besar milik Swasta menjadi pelengkap yang mampu menjadi wahana



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Wilayah Penédlitian
4.1.1 Letak dan Kondisi Geogr afis

Penelitian ini dilakukan di Kenagarian LingkungrAunerupakan salah
satu dari 3 Nagari yang berada di Kecamatan PasKuadaupaten Pasaman Barat,
dan merupakan ibu kota Pasaman Barat. Kenagariagklng Aur ini
mempunyai wilayah 168 Km2, terdiri dari 11 Jorohgbih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Luas Kenagarian Lingkuang Aur Tahun 2008
No. JORONG LUAS (Ha)
1. Pasaman Baru 60,39 Ha
2. Rimbo Jandung
3. Tanjung Pangkal 40,25 Ha
4. Padang Durian Hijau 34,36 Ha
5. Jambak
6. Batang Biyu 27,06 Ha
7. Simpang Empat 23,70 Ha
8. Katimaha
9. Kampung Cubadak 14,13 Ha
10. Rimbo Binuang 9,56 Ha
11. Bandarejo 4,00 Ha
Jumlah 223,45 Ha

Sumber : Kantor Walinagari Lingkuang Aua, 2008

Secara geografis Kenagarian Lingkuang Aua terlpgala 0814’ Lintang
Utara, 0603’ Lintang Selatan dan 8®3'-99°58’ Bujur Timur yang berada pada
ketinggian + 40 meter diatas permukaan laut (dfg))gan suhu rata-rata 28
dan curah hujan rata-rata 210 mm/tahun.

Menurut lokasi wilayah, batas kenagarian ini yasebelah utara

berbatasan dengan Nagari Aia Gadang dan Nagariabén@, sebelah selatan



V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dilapangan, mengenai Analisis Pelaksanaan

Kemitraan Usaha Agribisnis Kelapa Sawit di Kemitraan Anak Angkat Bapak

Angkat PT. Gersindo Minang Plantation (GMP) Kec. Pasaman Kab. Pasaman

Barat, dapat ditarik kesimpulan:

1. Bentuk kemitraan yang dikembangkan oleh PT.GMP dan petani kelapa sawit
dinPasaman Barat dengan sistem ABA masing-masing memberikan
kontribusinyayaitu :

PT. GMP: a) Dalam permodalan usaha, membantu KUD mendapatkan kredit
dari Bank untuk membangun kebun Plasma bagi anak angkat. b) Pengelolaan
usaha, dimana perusahaan melakukan bimbingan, pembinaan terhadap KUD
Lingkung Aur secara teknis agar anak angkat mampu mengusahakan
kebunnya dengan baik c) Pelayanan Usaha, dilakukan terhadap petani anak
angkat melalui KUD Lingkung Aur seperti Saprotan, pengangkutan hasil,
pemeliharaan jalan, dan lain- lain d) Pemasaran, menampung (membeli) hasil
produksi kebun Anak Angkat dengan harga layak yang telah ditetapkan sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan oleh menteri pertanian.

Petani pesertac @) Menjual (memberikan) hasil produksi TBS kepada PT.
GMP. b) Mengelola usaha pemeliharaan kebun dengan menerapkan teknol ogi
maju sesual dengan bimbingan budidaya tanaman perkebunan dan petunjuk
teknis dari perusahaan Bapak Angkat dan instansi terkait serta menggunakan
bibit yang baik seperti yang digunakan oleh inti.

Dari sini dapat dilihat kalau kedua belah pihak saling berkaitan dan saling
membutuhkan satu sama lain.

2. Selama membangun kemitraan dari kedua belah pihak baik PT. GMP dan
Petani terdapat beberapa permasalahan yaitu :

Permasalahan yang terjadi pada PT. GMP adalah: ini dilihat pada tahap
sebelum dan sesudah konversi @). Sebelum konversi: permasalahan terjadi

pada pemeiharaan tanaman belum menghasilkan yaitu dalam proses
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